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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Argument Driven 

Inquiry dengan gamifikasi berbasis website wordwall dalam meningkatkan penalaran ilmiah 

siswa pada materi fluida statis. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

pretest-postest control group design, populasi penelitian melibatkan dari 72 siswa dengan 

sampel yang digunakan 66 siswa kelas XI di salah satu sekolah di Garut, sampel dibagi dengan 

35 siswa di kelas eksperimen dan 31 di kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen pretest-postest  yang terdiri dari 10 soal uraian, lembar observasi, dan angket respon 

siswa terhadap model pembelajaran serta gamifikasi melalui Wordwall. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik Mann-whitney serta uji N-Gain melalui 

SPSS Statistik versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Argument Driven Inquiry  

atau ADI lebih efektif dan memiliki dampak signifikan dibandingkan Inquiry Based Learning. 

Keterlaksanaan dari pembelajaran optimal, dan siswa memberikan respon positif terhadap 

penerapan model Argument Driven Inquiry serta pengunaan gamifikasi dalam pembelajaran 

yang berkontribusi pada peningkatan penalaran ilmiah mereka. 
 

Kata Kunci: Argument Driven Inquiry, Gamifikasi, Penalaran Ilmiah  
 

ARGUMENT DRIVEN INQUIRY (ADI) MODEL UTILIZING GAMIFICATION  

TO IMPROVE STUDENTS' SCIENTIFIC REASONING 
 

Abstract: This study aims to analyze the application of the Argument Driven Inquiry model 

with wordwall website-based gamification in improving students' scientific reasoning on 

static fluid material. The method used is quantitative with a pretest-postest control group 

design, the research population involves 72 students with a sample used of 66 grade XI 

students in one of the schools in Garut, the sample is divided by 35 students in the 

experimental class and 31 in the control class. Data collection used pretest-postest 

instruments consisting of 10 description questions, observation sheets, and student 

response questionnaires to the learning model and gamification through Wordwall. Data 

analysis was conducted using the Mann-whitney non-parametric statistical test and the N-

Gain test through SPSS Statistics version 27. The results showed that the Argument Driven 

Inquiry or ADI model was more effective and had a significant impact than Inquiry Based 

Learning. The implementation of the learning was optimal, and students gave positive 

responses to the application of the Argument Driven Inquiry model and the use of 

gamification in learning which contributed to the improvement of their scientific 

reasoning. 
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berbagai jenis keterampilan, termasuk keterampilan berargumen dan bernalar ilmiah. 

Menurut Adey dan Shayer (Fauziah, 2020), penalaran ilmiah terbukti memberikan dampak 

akademik jangka panjang pada siswa. Siswa harus memiliki keterampilan yang akan 

memungkinkan mereka bersaing dan memenuhi tantangan abad ke-21. Perubahan yang 

sangat cepat yang terjadi pada awal abad ke 21 memerlukan keterampilan khusus yang dapat 

digunakan untuk menunjang hal-hal yang diperlukan di kehidupan sehari-hari. Siswa dituntut 

aktif dalam proses pemecahan masalah yang dilakukan secara ilmiah. Penalaran ilmiah 

merupakan keterampilan penalaran yang memungkinkan siswa menerapkan konsep dan teori 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata (Hamsyah, 2021). Penalaran 

ilmiah di sekolah harus dikembangkan melalui cara yang mendorong siswa berpikir kritis, 

analitis, dan berbasis bukti.  

Oleh karena itu, berpikir ilmiah sangat penting untuk dipraktikkan karena tidak hanya 

menjadi dasar proses investigasi, tetapi juga menjadi dasar pengembangan keterampilan lain 

seperti pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis (Nugraha et al., 2017). Hal 

tersebut penting karena membantu siswa memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, 

dengan penalaran ilmiah siswa tidak sekedar memahami konsep, akan tetapi juga belajar 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta membangun argumen 

yang didukung oleh bukti. Hal ini, mendorong mereka untuk lebih mandiri dalam berpikir, 

tidak mudah menerima informasi tanpa verifikasi dan lebih siap menghadapi tantangan dunia 

yang semakin kompleks. Selain itu, penalaran ilmiah dapat meningkatkan literasi sains, 

membantu siswa mengambil keputusan yang rasional dan menumbuhkan sikap yang sehat 

dalam menerima informasi.  Tanpa adanya penalaran, siswa akan kesulitan menganalisis 

informasi dan memecahkan masalah, yang berdampak pada kinerja mereka dalam sains dan 

kehidupan sehari-hari (Ekawati et al., 2019). 

Beberapa faktor yang mempengaruhinya menyebabkan rendahnya kemampuan 

bernalar ilmiah, sehingga siswa kesulitan dalam memecahkan suatu masalah. Faktor internal 

dan eksternal menjadi penyebab utama dalam hal ini, faktor internal bersumber dari dalam 

diri seperti sikap sedangkan faktor eksternal meliputi strategi model pembelajaran yang 

digunakan dan lingkungan sekitar (Wiwin puspita, Hadi dkk, 2021). Dalam pelaksanaanya, 

proses pembelajaran tidak luput dari berbagai permasalahan yang ditemui ketika pelaksanaan 

proses tersebut, siswa mengalami kesulitan menghubungkan antara teori dengan hasil 

percobaan, serta rendahnya kemampuan penalaran ilmiah yang dimiliki oleh siswa. Untuk 

meningkatkan pola berpikir siswa yang tepat harus dilaksanakan proses pembelajaran agar 

kemampuan dan keterampilan siswa meningkat. Salah satu tanggungjawab seorang pendidik 

terhadap siswa yaitu menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan serta mencegah 

adanya ancaman selama proses pembelajaran berlangsung (Rahmawati, 2018; Prastiwi et al., 

2018; Mugraha et al., 2020). Selain itu, dengan mengetahui permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi siswa dalam pembelajaran fisika, juga dapat dianalisis langkah-langkah yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut agar tidak menjadi kendala dalam belajar siswa. 

Tahap penalaran ilmiah dalam keterampilan berpikir ilmiah membantu siswa memahami 

konsep ilmiah yang dipelajari. Dengan tahapan penalaran ilmiah diantaranya: Argumentasi, 

pengetahuan, metodologi, analisis, dan kesimpulan (Rhodes 2010 dan Ayu syifa fauziah, 

2020).  

Model yang terbukti meningkatkan kemampuan berargumentasi adalah model 

Argument Driven Inquiry (Arfiany et al., 2021). Model ini dikembangkan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa melakukan penyelidikan ilmiah yang mendukung mereka 

memperoleh kemampuan berpikir kritis dan penalaran secara ilmiah. Ini adalah strategi 

pengajaran yang signifikan berkontribusi meningkatkan pemahaman konsep serta 

keterampilan penalaran ilmiah siswa, model ini dinilai sangat efektif meningkatkan 
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kemampuan argumentasi siswa sebagai sarana mengembangkan penalaran ilmiah berbasis 

kegiatan inkuiri selama pelaksanaan pembelajaran (Zahara et al., 2018). 

Memanfaatkan Gamifikasi sebagai pendorong siswa agar tidak bosan dan tidak pasif 

dalam proses pembelajaran maka diberikan salah satu media sebagai perantara siswa dengan 

salah satu permainan yang dapat mendorong siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. 

Misal, permainan (Gamifikasi) yaitu “Sains Investigasi” dimana siswa harus menggunakan 

website wordwall seperti menjawab quiz ataupun kegiatan lain yang telah disajikan oleh 

guru. Gamifikasi dapat membantu studi dan dianggap menghasilkan hal yang positif dalam 

peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Penggunaan Gamifikasi sendiri dalam dunia pendidikan bukan sesuatu yang baru, 

akan tetapi konsep dan implementasi gamifikasi dalam pendidikan baru saja di perkenalkan 

(Orhan., 2019). Website Wordwall menjadi salah satu media yang mendukung untuk 

pembelajaran berbasis gamifikasi. Selain itu, media ini dapat digunakan untuk pendekatan 

dengan menciptakan motivasi baru dalam belajar kepada siswa. Media ini juga menciptakan 

interaksi yang dapat menguntungkan bagi siswa. Oleh karena itu, peningkatan penalaran 

ilmiah sangat penting untuk dilakukan, pembelajaran harus di rancang agar siswa dapat 

berperan aktif dan mengatasi masalah yang mereka alami. Seorang guru harus memiliki 

keterampilan untuk memilih metode pengajaran yang sesuai, menggunakan media 

pembelajaran yang efektif dan dapat membangun suasana yang baik sehingga siswa 

termotivasi dalam proses belajar dan pembelajaran (Paramitha Sinaga et al., 2022).  

Pembelajaran dengan penerapan Model Argument Driven Inquiry (ADI) dengan 

memanfaatkan Gamifikasi diharapkan mampu meningkatkan penalaran ilmiah siswa. 

Menggunakan Wordwall dalam pembelajaran menjadikan kegiatan yang lebih interaktif dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat terlibat dan termotivasi dalam belajar. 

Sebagaimana penelitian sebelumnya menunjukkan kemampuan penalaran ilmiah 

masih dalam kategori rendah pada materi fluida statis, serta perlu adanya pengajaran yang 

lebih interaktif untuk subtopik yang abstrak (Ari et al., 2024). Rendahnya kemampuan 

penalaran ilmiah menjadi salah satu penyebab siswa belum mampu menerapkan 

pengetahuannya untuk melakukan eksperimen sederhana, belum mampu melakukan 

interpretasi, tidak dapat menggunakan ide atau gagasan untuk menjelaskan konsep secara 

ilmiah, tidak dapat membentuk argumen serta tidak dapat menarik kesimpulan (OECD, 

sebagaimana dikutip dalam wardani et al., 2018, p. 184). Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di salah satu sekolah di kabupaten Garut pada bulan agustus sampai september 

proses pembelajaran masih berpusat pada model konvensional dalam ranah fisika, sehingga 

siswa sulit memahami serta menghubungkan konsep materi yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata dan kesulitan menyimpulkan sebuah fenomena yang berhubungan dengan 

konsep fisika. Selain itu, siswa juga kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena model 

pembelajaran yang kurang tepat, seperti data peneliti sebelumnya dari hasil observasinya 

menyatakan bahwa penyebab rendahnya keterlibatan siswa dikarenakan kurang tepatnya 

strategi model pengajaran yang tekniknya memicu kejenuhan siswa (Muliardi, Supeno, & 

Bektiarso, 2018; Puspitaningrum, Astutik, & Supeno, 2018).  

Untuk kebaruan penelitian ini adalah bidang penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan pendidikan ilmiah. Penelitian ini berbeda dari sebelumnya karena penelitian 

ini menggunakan  gamifikasi. Pendekatan ini dapat menjadi alternatif pembelajaran saintifik 

yang lebih menarik dan menyenangkan serta dapat meningkatkan penalaran ilmiah siswa.  

 

METODE 

Dalam studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengolah data yang terukur 

yaitu upaya menyelidiki masalah  yang mendasari mengambil data dengan prosedur statistik 
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yang berlaku (creswell, 2017), dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Design. Desain ini digunakan untuk membandingkan peningkatan penalaran ilmiah siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini kelas eksperimen 

menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI) dengan memanfaatkan gamifikasi, 

kemudian untuk kelas kontrol menggunakan model Inquiry Based Learning (IBL). Sebelum 

dan sesudah pembelajaran akan diberikan tes penalaran ilmiah yaitu pretest dan posttest terdiri 

dari 10 soal uraian sesuai dengan indikator-indikator penalaran ilmiah.  

 

Adapun sintak pembelajaran yang peneliti lakukan meliputi : 1) Identifikasi tugas: guru 

mengenalkan topik utama permasalahan yang akan dilakukan oleh siswa selanjutnya, 2) 

mengumpulkan data: guru menyiapkan pembelajaran dengan memberikan permainan “sains 

investigasi” menggunakan website wordwall secara berkelompok dengan isi soal 5 di 

pertemuan pertama dan ketiga, 3) produksi argument tentatif: siswa mengisi kerangka 

argumentasi yang terdiri dari pertanyaan penelitian, hipotesis, data yang mendukung, alasan 

atau penjelasan, 4) sesi argumentasi: siswa mempresentasikan hasilnya dan saling memberikan 

kritik serta saran, 5) pembuatan laporan: guru memberikan pedoman laporan pada siswa dan 

menuliskan hasilnya secara kelompok, 6) review laporan: guru memeriksa laporan secara 

menyeluruh, 7) revisi laporan: siswa merevisi laporan berdasarkan masukan dari guru dan 

teman kelompok lainya kemudian guru mengevaluasi laporan yang sudah direvisi, 8) diskusi 

reflektif : guru memfasilitasi diskusi kelas dimana siswa mengajukan pertanyaan, berbagi 

pengalaman dan merefleksi proses pembelajaran. 

Populasi yang menjadi objek penelitian ini siswa SMA kelas XI MIPA di salah satu 

sekolah di kab. Garut mencakup 72 siswa, dalam penelitian ini penulis mengambil teknik 

sample random sampling dimana sampel dapat memiliki kesempatan yang sama (Adnyana, 

2021), sample dalam penelitian ini yaitu 66 siswa kelas XI-G (kelas eksperimen) 35 siswa dan 

kelas XI-H (kelas kontrol) 31 siswa.  

Instrumen tes penelitian berupa 10 soal butir uraian yang disusun mengacu pada 

indikator-indikator penalaran ilmiah yang terdapat pada tabel 1.  Peneliti juga melakukan non 

tes yang terdiri dari dua yaitu Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran model ADI 

dengan memanfaatkan Gamifikasi dan Angket Respon siswa untuk mengetahui respon siswa 

setelah diterapkan pembelajaran dengan model ADI dengan memanfaatkan Gamifikasi yaitu 

menggunakan website wordwall. Sebelum penelitian dilakukan uji validitas, uji reabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran terlebih dahulu pada soal instrumen tes, pada tahap uji coba 

peneliti membuat 20 soal untuk diuji cobakan kepada kelas XII yang telah mempelajari materi 

fluida statis dan yang peneliti gunakan dalam penelitian merupakan soal yang sudah di 

pertimbangkan dari berbagai segi analisisnya sehingga layak digunakan. 

 

Tabel 1. Indikator Penalaran Ilmiah 
No Indikator 

Penalaran Ilmiah 
Aspek yang diukur 

1 Argumentasi Mengidentifikasi fokus, argumen, topik yang logis dan meyakinkan 

2 Pengetahuan Mensintesis informasi lebih dalam dari sumber yang relevan yang 

mewakili berbagai sudut pandang untuk dapat membuat keputusan dan 

menarik kesimpulan ilmiah yang valid  

3 Metodologi Mengembangkan metodologi berdasarkan kerangka kerja, setelah itu 

dapat menganalisis data yang relevan 

4 Analisis Mensintesis bukti untuk mengungkapkan pola wawasan yang dapat 

menghasilkan penalaran 

5 Kesimpulan Merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada logika, pengumpulan 

data, serta membedakan penyebab antara hubungan sebab akibat 
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Sumber: Rhodes (2010) dan Ayu syifa fauziah (2020) 

 

Teknik analisis data menggunakan SPSS versi 27 for Windows, sebelum penelitian 

dilakukan pengujian untuk kelayakan instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian 

yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji daya pembeda dan uji tingkat kesukaran. Untuk analisis 

data pretest-postest melalui analisis statistik dengan uji normalitas merupakan langkah yang 

digunakan untuk menguji sebuah data yang dikumpulkan mengikuti data bersifat normal atau 

tidak (Muhammad et al., 2025), uji homogenitas diketahui untuk mengetahui beberapa variasi 

populasi benar atau salah (Nasar et al., 2024), uji non-parametrik mann-whitney digunakan 

karena data memiliki distribusi normal, tetapi variansnya tidak seragam, selanjutnya digunakan 

uji N-Gain Pendekatan ini mengukur perubahan relatif antara tingkat pemahaman peserta didik 

sebelum dan setelah suatu pembelajaran (Sukarelawan et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji coba soal untuk validasi soal seluruh soal yang digunakan sudah 

valid karena nilai signifikansinya 0,05 dengan r tabel 0,349 dan jumlah keseluruhan siswa uji 

coba adalah 30 siswa. Untuk uji coba dari 20  soal yang valid ada 14 soal, dari 14 soal 

digunakan 10 soal untuk penelitian karena disesuaikan dengan indikator penalaran ilmiah dan 

sudah melalui beberapa pertimbangan untuk mengukur penalaran ilmiah siswa. Kemudian 

untuk reabilitas soal yang seluruhnya reliabel dengan nilai sebesar 0,854 maka reabilitas soal 

tes tinggi. Lebih lanjut, untuk daya pembeda 10 soal tes dalam kategori baik sekali sedangkan 

untuk tingkat kesukaran setiap soal 5 soal sedang dan 5 soal mudah.  

Tujuan dari studi ini yaitu untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran ilmiah 

siswa melalui model Argument Driven Inquiry  pada materi fluida statis di SMA. Berdasarkan 

hasil analisis data tes penalaran ilmiah, didapatkan hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Aspek yang dibandingkan Minimum Maximum Mean 

Pretest  Eksperimen 10 49 28,23 
Posttest Eksperimen 60 98 77,14 

Pretest Kontrol        6 47 28,39 

Posttest Kontrol        17 68 44,81 

 

Berdasarkan Tabel 2. Diperoleh hasil pretest-postest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan nilai yang berbeda, untuk kelas eksperimen nilai minimum pretest 10 dan 

maksimum  49 dan nilai postest minimum 60 dan maksimum 98. Sedangkan, untuk kelas 

kontrol nilai minimum 6 dan maksimum  47 dalam pretest dan dalam postest minimum 17 dan 

maksimum 68. Kemudian untuk Perbandingan hasil skor kemampuan penalaran ilmiah siswa 

rata-rata siswa meningkat pada postest yaitu untuk kelas eksperimen yang awalnya 28,23 

skornya menjadi 77,14, sedangkan untuk kelas kontrol dari 28,39 menjadi 44,81. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan setelah diberi perlakuan berupa model pembelajaran 

dan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan penalaran ilmiah siswa. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Shapiro-Wilk) 
Kelas Statistic df  Sig Statistic df sig 

Eksperimen ,964 35 ,309 ,969 35 ,414 

Kontrol ,961 31 ,316 ,941 31 ,090 
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Berdasarkan tabel 3. Uji normalitas data memiliki distribusi yang normal, hal ini 

mengindikasikan memenuhi syarat analisis teknik statistik lebih lanjut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Of Varians Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean  11,809 1 64 ,001 

Based on Median  10,229 1 64 ,002 

Based on Median and with 

adjusted df 

  0,229 1 50,209 ,002 

Based on trimmed mean   11,557 1 64 ,001 

 

Berdasarkan tabel 4. hasil uji homogenitas of varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol nilai signifikansi sebesar 0,001 dan 0,002 artinya data uji homogenitas ini tidak 

homogen. Sehingga analisis statistik yang digunakan non-parametrik. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Skor Pretest dan Posttest  

 Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Mann-Whitney U 13,000 

Wilcoxon W 509,000 

Z -6,808 

Asymp.Sig. (2-tailed) <0,001 

 

Hasil data uji mann-whitney, diperoleh nilai signifikansi pada kediua kelas hipotesisnya 

dapat diterima yang bermakna terdapat perbedaan rata-rata peningkatan Penalaran Ilmiah 

menggunakan model ADI dengan memanfaatkan website wordwall dikelas Eksperimen dan 

model IBL dikelas kontrol.  

 

 
 

Gambar 1. Hasil Uji n-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 1. Diagram tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada 

kemampuan penalaran ilmiah siswa pada masing-masing kelompok, dengan perbedaan 

signifikan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan  kelas kontrol, 

sebagaimana ditunjukkan oleh perbedaan nilai signifikansi. Berdasarkan hal tersebut, berarti 

model Argument Driven Inquiry dengan memanfaatkan gamifikasi yaitu website wordwall 

lebih efektif digunakan dibandingkan model Inquiry Based Learning dalam meningkatkan 

penalaran ilmiah siswa yang dibuktikan dengan hasil uji N-Gain.  
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Gambar 2. Analisis Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen 

 

Gambar 2, mempresentasikan hasil nalisis angket respon siswa di kelas eksperimen 

siswa memberikan respon yang positif dengan skor rata-rata sebesar 77,43%, penelitian dilakukan 

menggunakan skala likert empat tingkat yaitu : Sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

 

Pembahasan  

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya penerapan Model Argument Driven 

Inquiry (ADI) melalui penggunaan permainan gamifikasi menggunakan website wordwall lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa dibandingkan dengan model 

Inquiry Based Learning (IBL). Adanya peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan rata-rata 

peningkatan nilai pretest-postest lebih tinggi dikelas eksperimen. Hal ini karena, dalam kelas ini 

menggunakan pembelajaran melalui model ADI yang sintaknya terdiri dari 8 tahap dengan kegiatan 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis, berargumentasi sehingga dapat bernalar ilmiah. Pada 

kegiatan pembelajaran, mereka bukan hanya belajar tentang konsep fisika pada materi fluida statis 

saja, melainkan adanya kegiatan eksperimen, pembuatan laporan, presentasi. Dalam kegiatan 

eksperimen (Darmawan & Sangaji, 2023). siswa dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

konseptual dan menerapkann metode ilmiah. Melalui eksperimen siswa dapat mengkaji sebuah teori 

lebih mendalam, membuktikan teori dengan  menguji hipotesis yang mereka buat, menganalisis 

data, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Pembuatan laporan dapat melatih 

siswa dalam meningkatkan kemampuan menganalisis, komunikasi secara ilmiah, pemecahan 

masalah, menginterpretasikan hasil data eksperimen secara sistematis dan terstruktur sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi secara logis dan berdasarkan bukti nyata. Setelah itu, siswa 

berdiskusi dan berargumen secara ilmiah dengan mempresentasikan hasil dari analisis data serta 

eksperimen yang  mereka lakukan untuk membandingkan hasil eksperimen serta mempertahankan 

pendapatnya dengan bukti yang relevan mengacu pada referensi terpercaya. Pada kegiatan 

pembelajaran juga, siswa bukan hanya belajar mengamati, model ADI membantu siswa 

menemukan bukti secara ilmiah dan meningkatkan penalaran ilmiah mereka melalui kegiatan 

observasi (Sampson, J. Grooms, & J. P. Walker 2024).  

Pengetahuan awal diperkaya dengan gamifikasi untuk melakukan sains investigasi terlebih 

dahulu sebelum melanjutkan menganalisis data, melalui wordwall yang didalamnya disajikan 

sebuah permainan game yang harus dikerjakan secara kelompok dengan secara aktif bukan hanya 

sekedar menjawab soal saja tetapi dengan adanya gamifikasi ini siswa lebih merasa terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran, lebih semangat dan tidak membosankan,  aktivitas ini juga membantu siswa 

dalam mengeksplorasi pemahaman konsep secara langsung dan tidak pasif. Gamifikasi dapat 
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mendorong kolaborasi antar siswa, komunikasi , pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 

Dengan fitur permainan tantangan ‘sains investigasi” siswa dapat bertukar pengetahuan, bekerja 

sama, dan berkomunikasi untuk memiliki kendali atas perjalanan pembelajaran mereka (Sari & 

Alfiyan, 2023). Dengan metode dan gamifikasi website wordwall ini siswa mempunyai pemahaman 

konsep lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian siswa tidak hanya sekedar menerima 

informasi saja terkait materi yang mereka pelajari melainkan siswa aktif mengeksporasi  konsep 

sains lebih mendalam, gamifikasi sebagai pendukung dalam proses investigasi melalui tantangan 

yang mendorong siswa untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan, kemudian menganalisis data, 

serta menyusun argumen berdasarkan bukti yang diperoleh sehingga dapat menjabarkan secara 

ilmiah dan fakta.  

Dalam konteks ini, kombinasi gamifikasi dalam ADI menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis di mana siswa tidak hanya memahami konsep  tetapi berpikir kritis, menyimpulkan, 

berkolaborasi, dan berargumentasi berdasarkan bukti nyata daripada model IBL. Sedangkan dikelas 

kontrol yang menggunakan model IBL siswa hanya mengidentifikasi data tanpa melakukan 

eksperimen, untuk analisis data hanya menyimpulkan dari referensi secara online saja untuk 

tambahan tanpa adanya pembuktian secara fakta. Dalam metode IBL juga kegiatan pembelajaran 

tidak menggunakan gamifikasi, selain daripada itu model ini tidak ada pembuatan laporan sehingga 

siswa tidak dapat membuktika  fenomena yang dipelajari dan hanya melalui sumber referensi dari 

internet saja. Maka dari itu, penalaran ilmiah siswa masih kurang karena kegiatan pembelajaran 

strateginya kurang tepat. Berdasarkan data penelitian model Argument Driven Inquiry  dengan 

menggunakan website wordwall memiliki rata-rata N-Gain Sebesar yang termasuk ke dalam 

kategori sedang dan kelas kontrol termasuk ke dalam kategori rendah. Berdasarkan hal tersebut, 

maka penerapan model Argument Driven Inquiry dengan memanfaatkan gamifikasi dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan penalaran ilmiah 

siswa dibandingkan model Inquiry Based Learning. Lebih lanjut, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan yang signifikan antara kelas eksperimen berarti peningkatan kemampuan 

penalaran ilmiah siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol dan uji hipotesis di 

terima. 

Model Argument Driven Inquiry dengan memanfaatkan website wordwall semakin di 

perkuat dengan adanya hasil penelitian secara statistik berdasarkan data dilapangan membuktikan 

bahwa model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep siswa saja tetapi lebih unggul 

dibandingkan model Inquiry Based Learning pada peningkatan kemampuan penalaran ilmiah siswa 

dikarenakan di kelas kontrol tidak menggunakan gamifikasi. Oleh karena itu, model ADI dengan 

memanfaatkan gamifikasi dapat menjadi alternatif dalam strategi pembelajaran yang dapat di 

terapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam penalaran ilmiah dan 

pembelajaran sains siswa di berbagai jenjang pendidikan. Pendekatan ini membekali siswa dengan 

keterampilan Abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi ilmiah, pemecahan masalah yang sangat 

dibutuhkan dalam akademik maupun profesional siswa. Pendidikan pada abad 21 berdampingan 

dengan keterampilan abad 21 dan penggunaan teknologi digital (Dewi Rahmawati Noer Jannah , 

2022). 

Oleh karena itu, merujuk daripada temuan peneliti hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model ADI lebih efektif dibandingkan model IBL, berdasarkan hasil analisis data statistik pada 

perbandingan hasil  pretest-postest  kedua kelas jauh lebih tinggi pembelajaran yang melalui ADI. 

Siswa yang belajar dengan model ADI mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

pemahaman konsep, berargumentasi, berpikir ilmiah, menyimpulkan, sementara itu peningkatan 

siswa yang melalui IBL relatif masih rendah. Hal ini, menunjukkan bahwa pendekatan ADI lebih 

mampu membangun penalaran ilmiah secara signifikan.  

Pada tahapan pertama, kegiatan pembelajaran model ADI di awali dengan mengidentifikasi 

topik utama pada tahapan ini siswa diberikan LKPD dimana siswa harus mengidentifikasi sebuah 
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topik terkait materi fluida statis mengenai sebuah fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

harus mengeksplorasi fenomena yang sudah diberikan oleh guru dalam LKPD, kemudian setelah 

mengidentifikasi masalah tersebut melakukan penentuan masalah yang perlu diselidiki lebih lanjut, 

hingga siswa dapat membentuk pertanyaan penelitian, hipotesis, data yang mendukung, serta alasan 

atau penjelasan secara ilmiah. Pada tahap ini, siswa setiap kelompok dapat mengidentifikasi masalah 

sesuai yang diberikan oleh guru melalui fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari misalnya, 

pada materi viskositas dan hukum stokes tentang mengapa bola logam jatuh dengan kecepatan yang 

berbeda-beda di dalam cairan yang berbeda seperti air, minyak dan madu masing-masing kelompok 

menjawab dengan jawaban yang bervariasi namun tidak jauh dari pembahasan meskipun siswa 

menjawab tidak ilmiah melainkan secara tekstur cairan saja.  

Pada tahapan kedua, siswa mengumpulkan data sebelum pengumpulan data siswa terlebih 

dahulu menjawab quiz  melalui wordwall secara berkelompok, melalui wordwall ini para siswa 

sangat antusias dalam menjawab quiz. Rata-rata setiap kelompok masih salah dalam menjawab quiz 

karena ini memang untuk mengetahui pengetahuan awal mereka tentang konsep yang dipelajari 

pada hari itu. Selanjutnya, siswa melakukan eksperimen untuk mengumpulkan data terkait 

percobaan viskositas zat cair untuk mengukur perbedaan laju jatuh benda dalam berbagai jenis 

cairan. 

Pada tahapan ketiga, produksi argument tentatif yang diperoleh untuk mengisi kerangka 

penelitian mengenai pertanyaan penelitian, perumusan hipotesis, data yang mendukung serta 

penjelasan ilmiah yang dikaitkan dengan data percobaan. Proses ini, siswa terasah kemampuannya 

untuk berpikir kritis, bernalar ilmiah, berargumentasi sehingga konsep dipelajari semakin mendalam 

disertai sumber relevan mereka akan lebih terlatih untuk melakukan kemampuan penalaran ilmiah 

dan terbiasa untuk membuat kesimpulan. 

Pada tahapan keempat, sesi argumentasi melalui penjabaran atau presentasi hasil 

pengamatan dari setiap kelompok didepan kelas, dalam proses argumentasi mereka memiliki 

pemahaman yang beragam tetapi tetap mengacu pada pembahasan dikuatkan dengan sumber yang 

valid untuk mendukung argumen mereka. Pada tahapan kelima, pembuatan laporan dari lembar 

kerja yang  pada pertemuan sebelumnya. Pedoman laporan diberikan oleh guru, tahap ini sangat 

penting untuk mendokumentasikan keseluruhan proses dan hasil percobaan, penulisan ini bertujuan 

untuk mengasah kemampuan siswa dalam penulisan ilmiah dan merefleksikan temuan secara 

mendalam. Proses ini, ditugaskan dirumah dikarenakan mempertimbangkan segala aspek yang tidak 

memungkinkan untuk dikerjakan disekolah karena keterbatasan waktu pembelajaran. 

Pada tahapan keenam dan ketujuh, guru melakukan review laporan dan siswa merevisi 

laporan. Setiap hasil penulisan laporan kelompok sudah cukup baik dari segi penulisan serta 

analisisnya, hanya ada beberapa perbaikan dalam segi data yang mendukung saja. Pada tahapan 

terakhir, guru memfasilitasi siswa untuk berdiskusi pada proses ini siswa aktif mengajukan 

pertanyaan, menyanggah, menambahkan, serta merefleksi kegiatan pembelajaran secara bersama-

sama. 

Lebih lanjut, penggunaan model Argument Driven Inquiry dengan memanfaatkan 

gamifikasi yaitu website wordwall dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa, siswa 

tidak hanya memahami konsep fisika tetapi siswa dapat menghubungkan dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari. Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen siswa terlihat lebih aktif 

dalam berargumentasi di setiap pertemuan yang melibatkan adanya sesi argumentasi dan diskusi 

reflektif, salah satu manfaat pembelajaran model ini dengan menggunakan website wordwall siswa 

menjadi lebih antusias terhadap apa yang dipelajari. Dalam website wordwall terdapat berbagai 

elemen yang menarik untuk digunakan, gamifikasi sendiri bukanlah hal yang baru dalam dunia 

pendidikan menurut (Orhan, 2019) gamifikasi konsep dan implementasinya baru saja di 

perkenalkan. Dalam temuan menurut Kapp dan Coné gamifikasi adalah sebuah konsep yang 

mekanisme permainannya untuk memotivasi siswa dan mempromosikan pembelajaran melalui 
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pemikiran yang bertujuan memecahkan masalah. Model pembelajaran ini juga membuat seluruh 

siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui kegiatan eksperimen, menganalisis data, 

menjawab quiz, membuat hipotesis, berargumentasi, berdiskusi, berpikir kritis serta membuat 

kesimpulan. Maka dari itu, salah satu bentuk penalaran ilmiah adalah kemampuan memahami 

kebenaran. (Dina et al., 2024; KeLei Bao,  2009) menyatakan dengan demikian, penalaran ilmiah 

didefinisikan sebagai  keterampilan penalaran dan argumentasi yang terkait dengan investigasi, 

eksperimen, mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan dan penalaran, dan mendukung modifikasi 

konsep dan teori tentang alam. 

Hasil analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran model Argument Driven 

Inquiry dengan menggunakan gamifikasi yaitu website wordwall rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran adalah 82,37% berada dalam kategori “Hampir seluruh aktivitas terlaksana” 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran menggunakan model ini dapat dijalankan dengan baik 

dan keterlaksanaan setiap pertemuan berlangsung secara dinamis dimana pembelajaran di kelas  

berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis menegaskan bahwa model 

ini dapat diimplementasikan dengan baik di kelas dan dapat digunakan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa.  

Hasil analisis angket respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model Argument 

Driven Inquiry dengan website wordwall pada materi fluida statis menunjukkan bahwa model ini 

mendapatkan sebuah respon positif siswa dengan skor rata-rat angket 77,43% yang dalam hasil 

angket tersebut terdapat adanya peningkatan pemahaman konsep siswa dalam materi fluida statis 

dan model Argument Driven Inquiry berhasil meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa 

dalam pembelajaran selain itu juga siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang lebih 

inovatif, interaktif, serta efektif dibandingkan dengan menggunakan metode lain, sehingga strategi 

pembelajaran model ADI dapat diterapkan untuk meningkatkan penalaran ilmiah karena bukan 

hanya belajar memahami konsep tetapi berpikir kritis, berargumentasi dan dapat menyimpulkan 

sehingga dapat bernalar ilmiah.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa penerapan model 

Argument Driven Inquiry melalui gamifikasi pada website wordwall dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran ilmiah siswa, khususnya dalam materi fluida statis. Hal ini terbukti 

dari hasil uji statistik menggunakan uji non- parametrik mann- whitney dan  perbandingan 

rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh kriteria sedang, sedangkan pada kelas kontrol memperoleh kriteria rendah. 

Temuan ini membuktikan bahwa Penerapan ADI mampu meningkatkan kemampuan siswa 

untuk bernalar dan berpikir kritis serta meningkatkan rasa senang siswa terhadap 

pembelajaran dengan sangat baik.  

Penelitian berikutnya, perlu diatur lagi terkait waktu dalam kegiatan pembelajaran 

karena ada tahapan pembuatan laporan yang tidak memungkinkan untuk diselesaikan dalam 

waktu 2 jam pelajaran, oleh karena itu harus ada alternatif lain selain ditugaskan dirumah 

agar waktu pengerjaannya tidak terbatas jika diselesaikan di kelas. Dengan demikian, 

penerapan model ADI sangat direkomendasikan dikegiatan pembelajaran fisika untuk 

meningkatkan penalaran ilmiah dengan memanfaatkan gamifikasi. 
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